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ABSTRAK

Masalah gizi remaja sangat berpengaruh pada pertumbuhan, perkembangan
tubuh dan dampaknya pada masalah gizi saat dewasa. Pengetahuan gizi yang
cukup dapat menunjang ketepatan remaja memilih makanan sesuai dengan pola
menu seimbang dan kebutuhannya. Peningkatan pengetahuan gizi dapat diberikan
melalui media yang menarik, efektif, efisien. Instagram dan facebook adalah media
sosial yang banyak digunakan remaja, mudah diakses, tidak terbatas ruang dan
waktu. Tujuan penelitian menganalisis pengetahuan gizi remaja dengan instagram
dan facebook. Jenis penelitian Quasi Experimental dengan Nonequivalent Control
Group Design. Subjek penelitian siswa kelas XI IPA SMAN 1 Lendah dan SMAN 1
Wates masing-masing 42 remaja. Teknik sampling Purposive Sampling dan analisa
data Wilcoxon Matched Pairs. Hasil penelitian menunjukkan nilai rata-rata pretest
kelompok intervensi 16,55 dan posttest 18,07 sedangkan kelompok kontrol pretest
17,36 dan posttest 17,62. Terdapat perbedaan pengetahuan gizi remaja sebelum
dan setelah perlakuan (p=0,000) sedangkan kelompok kontrol (p=0,266).
Penggunaan media sosial yang tepat dapat meningkatkan pengetahuan gizi remaja.

Kata kunci: instagram, facebook, pengetahuan gizi

ABSTRACT

The adolescent nutrition problems are very influence on the growth, body
development and their impact on nutrition problems as adults. Enough nutrition
knowledge can support the accuracy of adolescents in choosing food based on a
balanced menu pattern and their needs. The increasing of nutrition knowledge can
be given through media which are interesting, effective, efficient. Instagram and
facebook are social media that are widely used by adolescents, accessible, not
limited to space and time. The aim of this research was to analyze the knowledge of
adolescent nutrition by instagram and facebook. The type of this research was
Quasi Experimental with Nonequivalent Control Group Design. The research
subjects were the students of class XI IPA SMAN 1 Lendah and SMAN 1 Wates
which each were consist of 42 adolescents. The sampling technique was Purposive
Sampling and data analysis was Wilcoxon Matched Pairs. The results showed an
average pretest value in the intervention group was 16,55 and posttest 18,07 while
the pretest control group was 17,36 and posttest 17,62. Towards differences in
adolescent nutrition knowledge before and after treatment (p = 0,000) while the
control group (p = 0,266). The proper use of social media can improve nutrition
knowledge of youth.
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1. Pendahuluan

Gizi yang baik dapat meningkatkan kesehatan yang optimal, pertumbuhan
dan perkembangan intelektual dan mencegah masalah kesehatan pada remaja
(Erturgut dan Erturgut, 2010). Berdasarkan data Riskesdas tahun 2013, prevalensi
kurus pada remaja usia 13-15 tahun sebesar 11,1% dan gemuk 18,8%. Prevalensi
kurus pada remaja usia 16-18 tahun sebesar 9,4% sedangkan gemuk 7,3%
(Kemenkes RI, 2013). Daerah Istimewa Yogyakarta adalah salah satu provinsi
dengan prevalensi sangat gemuk pada remaja usia 16-18 tahun diatas prevalensi
nasional yaitu 2,6%. Kulon Progo merupakan Kabupaten dengan masalah gizi
ganda yang memiliki prevalensi tertinggi sangat kurus dan sangat gemuk (obesitas)
pada remaja usia 13-15 tahun masing-masing 5,0% dan 8,0% dan sangat kurus
pada remaja usia 16-18 tahun yaitu 3,8% (Kemenkes RI, 2013). Hasil skrining
status gizi tahun 2015 pada siswa - siswi SMA dan sederajat seKabupaten Kulon
Progo menunjukkan terdapat 245 siswa-siswi dengan status gizi gemuk, 336 kurus
dan 54 siswa-siswi sangat kurus (Dinkes Kabupaten Kulon Progo, 2015).

Masalah gizi pada masa remaja perlu mendapatkan perhatian khusus karena
sangat berpengaruh pada pertumbuhan dan perkembangan tubuh serta dampaknya
pada masalah gizi saat dewasa (Momongan et al., 2016). Pengetahuan gizi
merupakan faktor penting yang mempengaruhi perilaku gizi individu, keluarga dan
masyarakat (Demirozu et al., 2012). Pengetahuan yang cukup mengenai gizi, dapat
menunjang ketepatan perilaku remaja dalam memilih makanan yang bergizi sesuai
dengan pola menu seimbang dan sesuai kebutuhannya (Dyah et al., 2011).

Pendidikan gizi adalah salah satu intervensi yang dapat dilakukan untuk
memperbaiki pengetahuan gizi (Candra et al., 2013). Pendidikan akan lebih efektif
jika menggunakan media. Media sosial dapat memengaruhi kesehatan melalui
beberapa cara seperti dukungan emosional, instrumental, informasi maupun
terhadap penilaian diri (Li et al., 2013). Situs media sosial berfungsi sebagai
sumber informasi kesehatan yang berkembang saat ini, facebook merupakan
sumber informasi kesehatan yang diminati bagi mereka yang menggunakan situs
media sosial untuk tujuan kesehatan. Sama halnya seperti facebook, instagram
juga dapat menjadi media untuk menuangkan ide kreatif melalui foto dan video
sebagai media promosi dan informasi kesehatan (Park et al., 2011). Media sosial
dapat mempermudah proses belajar mengajar menjadi lebih intensif, dapat
menjangkau sasaran dalam jumlah besar dan penggunannya sudah sangat popular
di kalangan remaja (Sobaih et al., 2016). Pendidikan gizi dengan media sosial
memiliki kemudahan dalam mengaksesnya, dan tidak terbatas pada ruang dan
waktu. Tujuan penelitian adalah menganalisis pengetahuan gizi remaja dengan
media sosial (instagram dan facebook).

2. Metode

Jenis penelitian adalah Quasi Experimental Design dengan rancangan
penelitian Nonequivalent Control Group. Penelitian dilaksanakan pada bulan
Februari - April 2017 di SMAN 1 Wates (kelompok intervensi) dan SMAN 1 Lendah
(kelompok kontrol) Kabupaten Kulon Progo. Populasi dalam penelitian ini adalah
siswa-siswi kelas XI IPA sebanyak 160 remaja. Total subjek penelitian sebanyak 84
remaja, masing-masing kelompok terdiri dari 42 remaja. Pengambilan subjek
penelitian dengan cara purposive sampling. Kriteria inklusi yaitu siswa - siswi kelas
XI yang tercatat aktif di kelas XI IPA, berusia 16 - 17 tahun, memiliki smartphone
pribadi dan akun aktif media sosial (facebook dan instagram), tinggal bersama
orang tua dan bersedia menandatangani informed consent oleh orang tua atau wali.
Kriteria ekslusi yaitu siswa - siswi yang tidak mengikuti semua rangkaian kegiatan
penelitian dan menderita penyakit yang mengharuskan menjalankan diet tertentu
(diabetes, ginjal, jantung, kanker, hipertensi). Variabel independent adalah
pendidikan gizi dengan media sosial (facebook dan instagram) dan variabel
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dependent adalah pengetahuan gizi remaja. Pengetahuan gizi diukur sebelum dan
setelah intervensi menggunakan kuesioner yang telah dilakukan uji validitas dan
reliabilitas. Pendidikan gizi dilakukan selama 1 bulan sebanyak 3 kali seminggu.
Pendidikan gizi dengan facebook diberikan 2 kali seminggu dan instagram 1 kali
seminggu. Analisis data menggunakan uji Wilcoxon Matched Pairs dengan SPSS.

3. Hasil dan Pembahasan

Karakteristik Umum Subjek Penelitian

Tabel 1. Karateristik Umum Subjek Penelitian

Kelompok Kelompok
Karakteristik Umum Intervensi Kontrol

n % n %
Jenis kelamin
Laki-laki 21 50 21 50
Perempuan 21 50 21 50
Usia
16 tahun 27 64,3 23 54,8
17 tahun 15 35,7 19 45,2
Pendidikan orang tua
Ayah
SD 4 9,5 10 23,8
SMP 3 7,1 4 9,5
SMA 19 45,2 21 50
PT 16 38,1 7 16,7
Ibu
SD 5 11,9 14 33,3
SMP 6 14,3 6 14,3
SMA 16 38,1 16 38,1
PT 15 35,7 6 14,3

Penelitian dilakukan pada 84 siswa-siswi, masing-masing kelompok terdiri
dari 42 remaja yaitu 21 siswa laki-laki dan 21 siswi perempuan. Usia subjek pada
kedua kelompok penelitian sebagian besar adalah 16 tahun yaitu 64,3% kelompok
intervensi dan 54,8% kelompok kontrol. Usia mempunyai pengaruh terhadap daya
tangkap dan pola pikir seseorang, semakin bertambah usia akan semakin
berkembang pula daya tangkap dan pola pikirnya (Notoatmodjo, 2010).

Pendidikan terakhir orang tua yaitu ayah sebagian besar adalah Sekolah
Menengah Atas (SMA) baik pada kelompok intervensi (45,2%) maupun kelompok
kontrol (50%). Selain itu, pendidikan terakhir ibu juga sebagian besar adalah
Sekolah Menengah Atas (SMA) vyaitu 38,1% pada kelompok intervensi dan
kelompok kontrol. Faktor pendidikan dapat berperan dalam peningkatan
pengetahun seseorang. Pendidikan yang lebih tinggi akan cenderung meningkatkan
pengetahuan walupun pengetahuan diluar bidang pendidikannya. Seseorang yang
berpendidikan lebih tinggi akan meningkatkan kesempatan dan kemudahan dalam
menerima informasi baru yang kemudian berpengaruh pada sifat yang positif (Tiha
et al., 2016). Oleh karena itu, semakin tinggi pendidikan seseorang maka semakin
mudah menerima informasi sehingga semakin banyak pengetahuan vyang
dimilikinya, sebaliknya pendidikan yang kurang akan menghambat perkembangan
sikap seseorang terhadap nilai-nilai baru yang diperkenalkan (Buanasita et al.,
2015). Secara umum orang tua yang berpendidikan rendah dalam membimbing
anak mengalami kendala-kendala karena keterbatasan ilmu pengetahuan
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sedangkan orang tua yang berpendidikan tinggi lebih sedikit mengalami kendala
karena cukup ilmu yang dia miliki.

Instagram, Facebook dan Pengetahuan Gizi Remaja
Hasil uji validitas soal pengetahuan gizi menunjukkan bahwa terdapat 22

butir soal valid. Hasil uji reliabilitas butir soal pengetahuan gizi adalah 0,895 yang
menunjukkan bahwa butir soal tersebut dinyatakan reliabel. Data hasil pretest
dilakukan uji homogenitas dengan nilai (p=0,110) yang menunjukkan bahwa data
pengetahuan gizi subjek penelitian pada tahap awal telah homogen. Hasil uji
normalitas menunjukkan bahwa data pengetahuan gizi pada kelompok intervensi
(p=0,001) maupun kelompok kontrol (p=0,002) berdistribusi tidak normal karena
nilai (p<0,05) sehingga uji statistik yang digunakan adalah Wilcoxon Matched Pairs.
Hasil uji statistik data pengetahuan gizi remaja dapat dilihat pada Tabel 2.
Tabel 2. Pengetahuan Gizi Remaja

Pengetahuan Gizi Nilai Nilai Nilai Nilai p
Rata- Rata- Minimum  Maksimum
rata rata
Pretest- Selisih
Posttest
Pendidikan gizi dengan media sosial (instagram dan facebook)
1. Pretest 16,55 10 22 %
2. Posttest 18,07 1,52 10 22 0,000
Kelompok kontrol
1. Pretest 17,36 11 21 %
2. Posttest 17,62 0,26 11 22 0,266

*Uji Wilcoxon Matched Pairs

Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai rata-rata posttest pengetahuan
gizi remaja pada kelompok pendidikan gizi dengan media sosial (instagram dan
facebook) adalah 18,75 lebih tinggi dibanding dengan kelompok kontrol 17,62.
Selain itu selisih nilai rata-rata sebelum dan setelah intervensi pada kelompok
pendidikan gizi dengan media sosial (instagram dan facebook) adalah 1,52
sedangkan kelompok kontrol 0,26. Hasil uji statistik diperoleh bahwa pengetahuan
gizi pada kelompok intervensi dengan media sosial (instagram dan facebook)
memiliki nilai (p=0,000) sedangkan kelompok kontrol (p=0,266). Hal ini
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan pengetahuan gizi remaja sebelum dan
setelah diberikan intervensi berupa pendidikan gizi melalui media sosial (instagram
dan facebook).

Hasil penelitian ini sejalan dengan Utami et al (2015) bahwa ada pengaruh
model pembelajaran project based learning berbantu instagram terhadap
kemampuan berpikir kreatif siswa kelas X SMA Negeri 8 Surakarta dengan
didukung dari hasil rata-rata nilai tes siswa pada kelas eksperimen (82,72) lebih
tinggi dibanding dengan kelas kontrol (77,12). Hasil penelitian Lukitasari et al
(2015) pada siswa SMA menunjukkan bahwa penggunaan jejaring sosial facebook
sebagai sarana meningkatkan motivasi dan prestasi belajar siswa mampu
memberikan perubahan yang baik terhadap hasil belajar dan meningkatkan
motivasi belajar pada siswa terhadap mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA),
terutama mata pelajaran biologi.

Media pendidikan adalah semua sarana atau upaya untuk menampilkan
pesan atau informasi yang ingin disampaikan oleh komunikator, sehingga dapat
meningkatkan pengetahuan sasaran yang akhirnya diharapkan dapat merubah
perilaku ke arah positif terhadap kesehatan. Media digunakan dalam kegiatan
pembelajaran karena memiliki kemampuan untuk menyajikan peristiwa yang
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kompleks dan rumit menjadi lebih sistematik dan sederhana, meningkatkan daya
tarik dan perhatian pembelajar dan meningkatkan sistematika pembelajaran (Eliana
dan Solikhah, 2012).

Media sosial adalah media komunikasi online yang memungkinkan individu
dan kelompok membuat konten, berbagi informasi dan terhubung satu sama lain.
Remaja saat ini lebih menyukai menggunakan kecanggihan teknologi untuk
mencari berbagai informasi yang mereka butuhkan dan dianggap tidak
membosankan karena berbagai konten menarik didalamnya juga dapat diakses
dalam waktu yang bersamaan. Oleh karena itu, media sosial dapat digunakan
sebagai media pendidikan yang dapat menjangkau sasaran dalam jumlah besar dan
tidak terbatas pada ruang dan waktu.

Instagram adalah aplikasi yang memungkinkan penggunannya untuk
mengunggah foto, video dan menambahkan filter yang berbeda pada foto dan
video yang diunggah dan membagikannya pada pengguna dan aplikasi lain (Shah
dan Kotsenas, 2017). Kreativitas siswa-siswi dapat diukur dari hasil karya yang
diunggah di instagram menurut segi, desain dan konten yang diunggah (Holmberg.,
2016). Facebook dapat digunakan sebagai media pendidikan, misalnya untuk
mencari dan berbagi materi pembelajaran dan menjawab pertanyaan teman terkait
materi pembelajaran. Selain itu facebook dapat mendekatkan hubungan guru dan
siswa yang dapat meningkatkan motivasi belajar (Utami et al., 2015). Fitur group
yang didalamya terdapat menu diskusi, dapat dimanfaatkan sebagai wadah suatu
komunitas pembelajaran atau kelompok belajar bersama (Lambic, 2016).

Penggunaan media sosial sangat membantu dalam proses pendidikan gizi.
Facebook dan instagram yang digunakan sebagai media untuk menyampaikan
materi tidak tergantung pada ruang dan waktu sehingga pendidikan gizi dapat
diberikan kapanpun dan dimanapun. Selain itu, peneliti dapat membimbing subjek
penelitian secara lebih intensif sehingga dapat mempererat hubungan diantara
keduanya yang berdampak pada meningkatnya motivasi belajar. Materi yang telah
disampaikan juga dapat dibuka kembali kapanpun untuk sekedar mengingatkan.

4. Simpulan

Nilai rata-rata posttest pengetahuan gizi remaja pada kelompok
pendidikan gizi dengan media sosial (instagram dan facebook) (18,75) lebih tinggi
dibanding dengan kelompok kontrol (17,62). Hasil uji statistik menunjukkan
terdapat perbedaan pengetahuan gizi remaja sebelum dan setelah perlakuan pada
kelompok pendidikan gizi dengan media sosial (instagram dan facebook) dengan
nilai (p=0,000). Penggunaan media sosial yang tepat dapat meningkatkan
pengetahuan gizi remaja.
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